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Kata Pengantar 

Selamat datang dalam buku ini yang membahas tentang Etika 
Profesi Guru. Sebagai seorang guru, kami percaya bahwa 
menjadi seorang pendidik adalah tugas yang mulia dan 
bertanggung jawab. Seiring dengan kehormatan ini, juga ada 
tanggung jawab besar untuk mengembangkan potensi anak-
anak kita, membimbing mereka dalam proses belajar, dan 
membentuk karakter mereka. 
Etika menjadi salah satu aspek yang sangat penting dalam 
profesi guru. Etika Profesi Guru mencakup prinsip-prinsip 
moral dan perilaku yang harus dipegang oleh setiap pendidik. 
Etika membantu kita dalam mengambil keputusan yang tepat, 
menghadapi dilema moral, dan menjaga integritas sebagai 
seorang guru. 
Buku ini hadir sebagai panduan yang komprehensif untuk 
mempelajari dan memahami berbagai aspek etika dalam 
profesi guru. Melalui penjelasan yang jelas, studi kasus, dan 
refleksi diri, buku ini akan membantu para guru dalam 
mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang etika 
dan penerapannya dalam kegiatan sehari-hari di kelas. 
Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan 
pengetahuan bagi para guru, baik yang baru memulai karir 
maupun yang telah lama berkecimpung dalam dunia 
pendidikan. Semoga buku ini mampu memperkuat komitmen 
kita untuk menjadi guru yang bertanggung jawab, etis, dan 
memberikan dampak positif bagi kehidupan anak-anak kita. 
Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 
pembuatan buku ini. Kami berharap buku ini dapat 
memberikan manfaat dan menjadi panduan yang berharga 
bagi semua guru dalam menjalankan profesinya dengan 
kehormatan dan integritas.  

Medan,     Mei 2023 
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BAB 1 KONSEP DASAR ETIKA 
 

 

 

Pendahuluan 

Berbicara tentang manusia tidak dapat dipisahkan 

dari etika, jati diri, dan kedudukan manusia itu sendiri. 

Sebagai orang yang hidup berdampingan dengan orang lain 

dalam suatu komunitas, tentunya mereka berkewajiban 

untuk hidup sesuai dengan moral yang ada. 

Etika ada sebagai aturan tak tertulis dengan kualitas 

mendalam. Misalnya sebagai operator pembelajaran, 

seseorang harus mampu bertindak sesuai dengan etika 

yang berlaku dalam dunia pengajaran. Begitu juga dengan 

kedekatan etika yang ada dalam berbagai aspek kehidupan 

kita yang harus dijalankan. Agar kita dapat bertindak 

dalam pemahaman dengan moral yang sudah ada 

sebelumnya, kita harus mengetahui hipotesis moral itu 

sendiri. 

Etika secara teratur dikenali dengan kualitas etika 

(atau moralitas). Bagaimanapun, meskipun keduanya 

terkait dengan aktivitas manusia yang hebat dan 

mengerikan, moral dan etika memiliki implikasi yang 

berbeda. Kualitas yang mendalam lebih condong untuk 

mendapatkan nilai-nilai yang baik dan buruk dari setiap 

aktivitas manusia itu sendiri, sedangkan etika menyiratkan 

pemikiran yang baik dan buruk. Jadi sedikit banyak, 

kapasitas moral sebagai hipotesis aktivitas hebat dan 

mengerikan. Pelajaran ini adalah tindakan moral yang 

menginstruksikan bagaimana orang harus melanjutkan. 

Pelajaran moral menekankan tekad bersama atau biasa 
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BAB 2 KONSEP DASAR PROFESI 
 

 

 

Pendahuluan 

Profesi yaitu suatu pekerjaan yang memerlukan 

keahlian, memerlukan strategi-strategi dan loyalitas yang 

kuat. Kriteria profesi adalah memiliki kode etik sebagai 

suatu acuan bagi anggota dengan memberikan hukuman 

bagi pelanggar kode etik itu. Hakekat profesi adalah sebuah 

pemberitahuan yang menjelaskan bahwa individu itu 

berdedikasi pada suatu pekerjaan. Istilah profesi 

merupakan simbol dari pekerjaan itu sendiri.  

Istilah profesi menunjuk pada individu yang ingin 

mendapatkan pekerjaan dengan melaksanakan aktifitas 

yang memerlukan jenjang pendidikan dan keterampilan 

tertentu. Profesi berarti kegiatan yang memerlukan 

bimbingan serta dapat menguasai pengetahuan secara 

spesifik. Secara umum, suatu profesi mempunyai 

perkumpulan, pedoman dan proses sertifikasi serta akta 

pada kelompok profesi tertentu. Profesi berarti sebagai 

segala sesuatu hal yang mempunyai hubungan dengan 

pekerjaan yang dipengaruhi oleh pendidikan serta bidang 

keahlian. Keahlian untuk menjadi profesional didapatkan 

dengan latihan, pendidikan dan sertifikasi yang 

dilaksanakan sebelum menjalani suatu profesi dan setelah 

menjalankan beragam profesi. 

Profesi memberikan kesempatan dan memberikan 

kemudahan kepada seseorang untuk memperoleh 

pekerjaannya sesuai dengan bidangnya. Profesi sebagai 

bentuk pengabdian kepada masyarakat dan memberikan 

nilai keahlian khusus pada tiap profesi serta menumbuhkan 
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BAB 3 KONSEP DASAR ETIKA PROFESI 
 

 

 

Pendahuluan 

Etika profesi menjadi topik penting bagi semua 

kalangan, terutama bagi mereka yang ingin menunjukkan 

kinerja dan hasil kerja yang unggul sesuai dengan norma, 

nilai, dan aturan hukum yang telah ditetapkan dan berlaku 

di masyarakat. Etika profesi memiliki konsep dasar yang 

berbeda sesuai dengan prinsip-prinsip yang ada dalam 

disiplin etika yang telah ada sejak zaman Yunani kuno 

dalam kajian filsafat 

Di era globalisasi dan persaingan yang ketat ini, kita 

dapat melihat berbagai perubahan dalam sistem 

pendidikan kita. Karena perubahan tidak dapat dihindari, 

tujuan dan maksud pendidikan harus disesuaikan dengan 

kebutuhan, minat, dan persyaratan peserta didik, 

masyarakat, dan negara secara keseluruhan. Saat ini, 

konsep guru dan pengajaran terus berkembang. Seorang 

guru di era kontemporer memiliki banyak tugas dan 

tanggung jawab yang harus dilakukan. Selain memiliki 

kualifikasi akademik dan profesional yang baik, mereka 

juga harus memiliki pemahaman tentang etika profesi. 

Etika profesi adalah panduan yang membantu guru 

memberikan pendidikan yang berkualitas dan 

menanamkan nilai-nilai yang baik pada peserta didik. Etika 

profesional membantu guru memahami peran mereka 

dalam membawa perubahan perilaku siswa. Ini juga 

membantu para guru untuk memahami profesi mereka 

sebagai guru. Peran mereka tidak hanya sebagai otoritas di 

depan siswa dan kolega mereka, tetapi juga memiliki peran 
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BAB 4 PROFESI GURU 
 

 

 

 

Pendahuluan 

Seorang guru atau pendidik harus memiliki sifat 

kepribadian yang positif. Apapun alasannya, seorang guru 

diwajibkan memiliki sifat yang lebih baik daripada anak 

didiknya. Hal ini dikarenakan seorang guru bertugas 

mendidik dan mengajarkan para anak didiknya, serta 

mengantarkan mereka menuju keberhasilan yang harapan 

dan cita-citanya, yaitu kepribadian yang merujuk pada 

ketakwaan terhadap Tuhan. 

Seorang pendidik akan menghadapi kesulitan dalam 

mencapai keberhasilan pendidikan yang diharapkan 

apabila guru tersebut tidak terlebih dahulu memiliki sifat-

sifat kepribadian yang menjadikan cerminan ketakwaannya 

pada Tuhan Yang Maha Esa. 

Seorang guru bukan hanya menjadi sosok yang 

menjadi teladan (figur centered) di hadapan anak didiknya, 

tetapi juga harus mempunyai kemampuan untuk 

mempengaruhi dan merubah keadaan sosial dari prilaku 

negatif ke arah positif. Peran atau prilaku guru terhadap 

anak didiknya bisa diibaratkan orang tua terhadap anak-

anaknya. 

Terdapat sebuah hadits yang telah diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah ra., nabi Muhammad saw., bersabda; 
"Sesungguhnya aku terhadap kamu (peserta didik) 
menduduki posisi sebagai orang tua yang tugasnya 
mengajarkanmu" (HR. Abu Dawud). (Khon, 2020). 
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BAB 5 HAKIKAT GURU 
 

 

 

Pendahuluan 

Di dalam kehidupan bermasyarakat secara hakikat 

guru memiliki peran dan tugas yang sangat penting. Tugas 

Guru sebagai seseorang yang bekerja atau berprofesi di 

bidang pendidikan tidak hanya mengajar peserta didik. 

Selain mengajar guru memiliki tugas lain baik secara 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Tidak hanya tugas 

pokok di sekolah, terkadang di lingkungan masyarakat 

sosok guru secara harfiah memiliki makna tersendiri. 

Sebagai contoh dalam acara pernikahan tidak jarang 

seorang guru didaulat menjadi pembicara atau 

penyambung lidah. 

Berbicara tentang hakikat guru terdapat dua kata 

yaitu hakikat dan guru. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia kata hakikat memiliki dua pengertian yaitu: 1) 

Intisari atau dasar, dan 2) Kenyataan yang sebenarnya. Dua 

pengertian ini memiliki makna yang pada intinya 

menyatakan keadaan yang sebenarnya dari kata yang 

melekat setelahnya. Seperti pada bahasan kali ini mengenai 

hakikat guru yang dapat kita maknai sebagai guru dalam 

keadaan sebenarnya. 

Merujuk Undang undang Republik Indonesia no 14 

tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. Berdasarkan pengertian ini kata guru diartikan 



 

 

81 
 

BAB 6 KODE ETIK GURU 
 

 

 

Pendahuluan 

Secara sederhana, guru adalah seseorang yang 

mengajar dan memberikan pembelajaran kepada siswa 

atau murid. Guru memiliki peran penting dalam 

memberikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 

kepada generasi muda. Mereka bertanggung jawab untuk 

menyampaikan materi pelajaran, mengelola kelas, 

memberikan bimbingan, mengevaluasi kemajuan belajar 

siswa, dan memotivasi mereka untuk mencapai potensi 

terbaik mereka. Guru juga berperan sebagai sumber 

inspirasi, pendukung, dan pembimbing bagi siswa dalam 

perjalanan pendidikan mereka. 

Teladan sangat penting bagi seorang guru karena 

memiliki dampak yang signifikan pada perkembangan dan 

pembentukan karakter siswa. Teladan bagi seorang guru 

sangat penting karena berperan dalam menginspirasi, 

membentuk karakter, mengembangkan keterampilan 

sosial, membangun hubungan yang baik, membentuk sikap 

dan nilai, serta mempengaruhi persepsi siswa tentang 

profesi guru. Seorang guru yang menjadi teladan yang baik 

dapat memiliki dampak positif yang jangka panjang pada 

perkembangan siswa dan masyarakat. 

Keteladanan guru dan tujuan pendidikan saling 

terkait dan mendukung satu sama lain. Keteladanan guru 

berperan penting dalam mencapai tujuan pendidikan 

seperti membentuk karakter siswa, menginspirasi dan 

memotivasi, pembentukan sikap dan nilai, pembelajaran 

efektif, dan peningkatan profesionalisme. Guru yang 
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BAB 7 KOMPETENSI GURU 
 

 

 

Pendahuluan 

Guru memiliki peran yang sangat krusial dalam 

mencerdaskan anak bangsa dan menempa generasi muda 

yang mampu berdikari dengan segala keilmuan dan 

keterampilan yang diperolehnya. Sosok seorang guru 

memiliki tugas dan kewajiban yang luas dalam 

memintarkan anak didiknya dari yang buta huruf 

(illiterate) sampai dengan menjadi seorang yang melek 

huruf (literate).  

Kompetensi guru atau kompetensi keguruan juga 

diatur didalam peraturan pemerintah, yaitu didalam 

undang-undang nomor 14 tahun 2005 pasal 8 tentang guru 

dan dosen. Dalam pasal ini menyatakan bahwa setiap guru 

harus memiliki kompetensi. Kompetensi adalah satuan 

ilmu pengetahuan, skills dan attitude yang harus dimiliki, 

dan diotorisasi oleh guru dalam melakukan tugas dan 

kegiatan keprofesionalannya. (Imam Suraji, 2012). 

Selain itu, keberhasilan dan kesuksesan sebuah 

bangsa juga dilandasi dengan keberadaan guru yang 

profesional dan mumpuni dalam mengemban tugasnya 

dalam mengajar. Oleh sebab itu, seorang guru dituntut 

wajib memiliki keahlian dan kompetensi agar predikat 

keprofesionalannya dapat diakui oleh masyarakat banyak. 

Dalam istilah bahasa Jawa, guru merupakan singkatan dari 

orang yang bisa “di gugu dan ditiru”. Oleh sebab itu, semua 

perkataan dan tindak tanduknya harus dapat 

mencerminkan orang yang berakhlak mulia, terpelajar dan 

santun karena jika menciptakan suatu keburukan pasti 
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BAB 8 KEPRIBADIAN GURU 
 

 

 

Pendahuluan 

Kepribadian guru adalah keseluruhan karakter, sikap, 

dan perilaku yang dimiliki oleh seorang guru. Kepribadian 

guru sangat penting dalam membentuk hubungan yang 

baik antara guru dan siswa, serta mempengaruhi kualitas 

pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Kepribadian guru juga sangatlah penting dalam 

mempengaruhi kualitas pengajaran siswa. Guru yang 

memiliki kepribadian yang baik dapat memberikan 

pengaruh positif pada siswa dalam hal motivasi, 

keterlibatan, dan peningkatan kualitas pembelajaran. 

Namun, perlu diingat bahwa kepribadian guru yang 

baik bukanlah satu-satunya factor yang menentukan 

kualitas pembelajaran siswa. Factor-faktor lain seperti 

kemampuan pengajaran, kualifikasi akademik, dan 

pengalaman pengajaran juga sangat penting dalam 

menentukan kualitas pembelajaran. 

 

Pengertian dan Konsep Guru 

Sederhananya, seorang guru adalah orang yang 

memberikan pengetahuan kepada siswa. Dari sudut 

pandang masyarakat, guru adalah orang yang 

menyelenggarakan pendidikan di tempat tertentu, tidak 

hanya di lembaga pendidikan formal tetapi juga di lembaga 

pendidikan informal. 

Guru adalah bapak spiritual atau bapak dari murid 

yang memelihara jiwa dengan pengetahuan, pendidikan 
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BAB 9 HAK DAN KEWAJIBAN GURU 
 

 

 

Pendahuluan 

Berbicara masalah hak dan kewajiban guru, keduanya 

tidak dapat dipisahkan, seperti dua sisi mata uang yang 

harus digunakan secara beriringan. Hak adalah segala 

sesuatu yang seharusnya didapatkan, sedangkan kewajiban 

adalah segala bentuk aktifitas yang harus dilakukan. Hak 

biasanya didapatkan setelah melakukan serangkaian 

kewajiban yang dilakukan. Antara hak dengan kewajiban 

guru herus seimbang. Sebelum menuntut guru untuk 

melaksanakan kewajibannyatentu saja haruus dipenuhi hak 

mereka. Bila hak-hak para guru sudah terpenuhi, maka 

akan bersemangat melaksanakan kewajibannya. Guru 

memegang peranan penting dalam mendidik anak bangsa 

di sekolah, guru sebagai perencana kurikulum (Djamaroh, 

2005). 

Peran seorang guru tidak hanya mengajar kelas, 

namun memiliki peran yang luas. Di antaranya sebagai 1) 

Pendidik, 2) Pengajar, 3) Fasilitator, 4) Pembimbing, 5) 

Pelayan, 6) Perancang, 7) Pengelola, 8) Inovator, dan 9) 

Penilai (Husin ,1995). Seorang guru harus memiliki 

dedikasi untuk mendorong murid-muridnya agar memiliki 

semangat dalam menggali ilmu Peran guru dapat dikatakan 

sebagai orang tua di sekolah. Tugas guru membimbing, 

mengarahkan anak dan memberikan suri tauladan yang 

baik saat di sekolah (Mulyasa ,2005). Melalui bimbingan 

yang tepat, murid akan menggunakan ilmu yang mereka 

peroleh selama di bangku sekolah agar lebih bermakna bagi 

dirinya sendiri maupun bagi lingkungan di sekitar mereka. 
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BAB 10 BAHASA DAN NORMA KESANTUNAN 
GURU 

 

 

 

Pendahuluan 

Kesantunan merupakan sikap atau cara menunjukkan 

rasa hormat kepada orang lain dalam berkomunikasi. 

Kesantunan bahasa yang digunakan guru dalam 

berkomunikasi tidak hanya terlihat pada pilihan atau 

penggunaan kata dan kalimatnya. Pengaruh lainnya adalah 

Cara penutur atau guru mengungkapkan tuturannya dalam 

berkomunikasi.  

 Bahasa dan Norma kesantunan adalah penting untuk 

diperhatikan dalam berkomunikasi, terutama dalam 

menjaga hubungan dengan sesama manusia, khususnya 

guru. Seorang guru adalah orang yang menjadi figur bagi 

murid-muridnya dalam proses pendidikan di sekolah. 

Lebih dari itu, guru adalah digugu dan ditiru. Perilaku guru 

menjadi teladan untuk peserta didiknya terutama dalam 

penggunaan bahasa. Maka dari itu seyogyanya guru selalu 

menerapkan strategi kesantunan berbahasa.  

Menanggapi hal di atas, Bab ini penting untuk 

membahas bahasa dan Norma kesantunan guru. Pada Bab 

ini akan dibahas strategi kesantunan berbahasa guru yang 

direalisasikan melalui maksim/prinsip kerjasama dan 

maksim/prinsip kesopanan. 

 

Sudahkah kita sebagai guru selalu berbahasa yang baik 

dan santun terutama kepada peserta didik kita??? 
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BAB 11 KINERJA GURU 
 

 

 

Pendahuluan 

Secara umum Guru adalah orang dewasa yang 

bertanggung jawab mentransformasi ilmu pengetahuan 

kepada siswa di Lembaga Pendidikan, baik ditingkat Dasar, 

Menengah Pertama atau Menengah Atas. Tugas guru dalam 

UU guru dan Dosen tahun 2005 ditegaskan bahwa guru 

adalah pendidik professional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik pada Pendidikan 

anak usia dini jalur Pendidikan formal, Pendidikan dasar 

dan Pendidikan menengah 

Guru profesional adalah guru yang dengan sadar dan 

bertanggung jawab menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya sesuai dengan semua aspek tugas yang ditetapkan 

oleh negara berdasarkan peraturan yang berlaku. Menurut 

UU no 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, UU no 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

serta Peraturan Pemerintah no 74 tahun 2008 tentang 

guru, tugas-tugas seorang guru mencakup berikut ini: 

merencanakan kegiatan belajar mengajar, melaksanakan 

proses pembelajaran yang berkualitas, mengevaluasi dan 

menilai hasil belajar peserta didik, membimbing dan 

melatih peserta didik, melakukan penelitian dan 

memberikan kontribusi kepada masyarakat, melaksanakan 

tugas tambahan yang relevan dengan kegiatan utama, serta 

meningkatkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara 

berkelanjutan. 

Rincian tugas-tugas guru secara lebih terperinci 
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BAB 12 GURU PADA ABAD 21 
 

 

 

Pendahuluan 

Abad 21 ditandai dengan pembaharuan dan 

peningkatan teknologi digital. Seluruh komunitas 

terhubung satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu 

banyak orang yang menyebutkan perihal revolusi industri, 

terkhusus revolusi industri pada teknologi digital. Era 

revolusi sudah memberikan perubahan kehidupan pada 

masyarakat abad 21, maka peran guru sangatlah penting 

dalam proses pendidikan, serta beberapa periset 

mengatakan jika seorang guru sangat memerlukan motivasi 

agar dapat melaksanakan tantangan tugas yang 

dihadapinya (Haug & Mork, 2021). 

Guru merupakan pengajar yang harus mengerjakan 

tugasnya secara baik serta berkualitas. Pembelajaran yang 

berkualitas bisa memberikan hasil individu secara utuh 

melalui pendidikan yang meningkatkan kemampuan siswa 

serta mengajar kreatifitas dalam berpikir tingkat tinggi 

(Higher Order Thinking Skill). Kedudukan terpenting guru 

abad 21 yaitu role model sebagai ketekunan, kepercayaan, 

keterbukaan serta komitmen untuk peserta didiknya dalam 

menghadapi ketidakpastian abad 21 (Tarihoran, 2019). 

Guru mempunyai peran yang sangat penting terhadap 

pencapaian kesuksesan pembelajaran. Tanpa adanya 

partisipasi secara aktif, proses pembelajaran tidak akan 

mempunyai esensi serta tidak bermakna. Sehebat 

bagaimanapun kurikulum, kemudian visi dan misi, serta 

manajemen, selama pendidik tidak aktif dalam kegiatan 

pengembangan pembelajaran tidak akan pernah bisa 
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